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Article History Abstract

This study is motivated by the digital disruption affecting leadership
patterns and organizational governance within Islamic educational
institutions in the pesantren (Islamic boarding school) environment. It
aims to analyze the dynamics of adaptive leadership in building a
resilient Islamic educational organization, specifically at Pondok
Pesantren Mukhtar Syafa’at in the wake of digital disruption. A
qualitative case study approach was employed. Data collection
involved in-depth interviews, participant observation, and document
analysis involving the pesantren leadership, administrators, educators,
and administrative staff. Data analysis utilized the interactive model
developed by Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, comprising
data reduction, data display, and conclusion drawing, while data
validity was ensured through source and method triangulation. The
findings indicate that adaptive leadership enhances organizational
flexibility through collaborative leadership patterns, fosters a shift
toward a more innovative organizational culture driven by digital
transformation, and strengthens organizational resilience by
reinforcing religious values, pesantren culture, and solidarity among
members. Thus, adaptive leadership serves as a crucial strategy for
maintaining a balance between educational modernization and the
preservation of pesantren values in the digital era.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya disrupsi digital yang memengaruhi pola kepemimpinan
dan tata kelola organisasi pendidikan Islam di lingkungan pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dinamika kepemimpinan adaptif dalam membangun organisasi pendidikan Islam yang
resilien pasca disrupsi digital di Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap pimpinan pesantren, pengurus,
tenaga pendidik, serta tenaga administrasi. Analisis data menggunakan model interaktif dari Matthew B.
Miles dan A. Michael Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sedangkan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif mampu meningkatkan fleksibilitas organisasi pesantren
melalui pola kepemimpinan kolaboratif, mendorong perubahan budaya organisasi yang lebih inovatif
berbasis transformasi digital, serta memperkuat resiliensi organisasi melalui penguatan nilai religius,
budaya pesantren, dan solidaritas antaranggota organisasi. Dengan demikian, kepemimpinan adaptif
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menjadi strategi penting dalam menjaga keseimbangan antara modernisasi pendidikan dan pelestarian
nilai-nilai kepesantrenan di era digital.

Kata Kunci: Kepemimpinan Adaptif, Resiliensi Organisasi, Pendidikan Islam, Disrupsi Digital

PENDAHULUAN

Disrupsi digital telah mengubah pola tata kelola lembaga pendidikan, termasuk
organisasi pendidikan Islam berbasis pesantren (Heinzen, 2024). Perubahan ini tidak
hanya menyentuh aspek teknologi pembelajaran, tetapi juga memengaruhi budaya
organisasi, pola komunikasi, sistem administrasi, hingga model kepemimpinan yang
dijalankan dalam pesantren (Tengblad, 2026). Banyak lembaga pendidikan Islam
mengalami kesulitan beradaptasi karena kepemimpinan yang masih bersifat sentralistik
dan kurang responsif terhadap perubahan sosial-teknologis (Bush & Guo, 2026) . Di sisi
lain, perkembangan teknologi digital pascapandemi mendorong pesantren untuk
membangun sistem organisasi yang lebih resilien agar mampu bertahan di tengah
perubahan yang cepat, ketidakpastian, dan kompetisi pendidikan modern. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif menjadi kebutuhan mendesak dalam
membangun organisasi pendidikan Islam yang fleksibel, inovatif, dan berorientasi pada
keberlanjutan (Bisyri & Aimah, 2026). Dalam konteks Pondok Pesantren Mukhtar
Syafa’at, dinamika kepemimpinan menjadi menarik untuk dikaji karena pesantren tidak
hanya mempertahankan tradisi keislaman, tetapi juga dituntut untuk mampu
mengintegrasikan transformasi digital ke dalam tata kelola kelembagaan.

Namun, berdasarkan studi pendahuluan di lokasi penelitian, masih ditemukan
beberapa permasalahan nyata, seperti pengelolaan administrasi dan sistem perizinan
santri yang belum sepenuhnya terintegrasi secara digital, keterbatasan literasi digital di
kalangan pengurus/ustaz, serta struktur pengambilan keputusan yang masih belum
sepenuhnya fleksibel dalam merespons perubahan cepat. Penelitian internasional
menjelaskan bahwa adaptive leadership memiliki pengaruh signifikan terhadap
organizational resilience, terutama pada lembaga pendidikan yang menghadapi
perubahan teknologi dan krisis global (Kyambade, 2025). Kepemimpinan adaptif
memungkinkan organisasi membangun kolaborasi, inovasi, dan kemampuan
pengambilan keputusan yang cepat dalam situasi kompleks (Sott & Bender, 2025). Selain
itu, studi lain menunjukkan bahwa transformasi digital dalam lembaga pendidikan
membutuhkan pemimpin yang mampu menciptakan budaya belajar organisasi secara
berkelanjutan agar lembaga tetap kompetitif dan relevan di era Society 5.0 (Ospanova,
2026). Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan adaptif
merupakan elemen strategis dalam memperkuat ketahanan organisasi pendidikan Islam
pasca-disrupsi digital.

Berbagai penelitian internasional dalam lima tahun terakhir telah membahas
hubungan antara kepemimpinan adaptif, transformasi digital, dan resiliensi organisasi
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pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Akarsu & Bagis, 2026) Menjelaskan bahwa
adaptive leadership menjadi strategi penting dalam menjaga keberlangsungan organisasi
pendidikan selama masa krisis karena pemimpin dituntut untuk mampu mengambil
keputusan secara fleksibel dan kolaboratif. Penelitian tersebut menekankan bahwa
keberhasilan lembaga pendidikan dalam menghadapi perubahan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan pemimpin dalam membaca situasi dan membangun budaya inovatif.
Selanjutnya, (Connolly, 2023) Mengungkapkan bahwa kepemimpinan pendidikan di era
digital tidak lagi hanya berfokus pada administrasi kelembagaan, melainkan juga pada
kemampuan mentransformasikan organisasi melalui pemanfaatan teknologi dan
penguatan budaya organisasi yang resilien. Penelitian lain dari Mizova (2026) Hal ini
menunjukkan bahwa transformasi digital dalam institusi pendidikan memerlukan
kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai kelembagaan
agar perubahan tidak menimbulkan resistensi internal. Sementara itu, studi oleh Muslicha
(2026) Menjelaskan bahwa lembaga pendidikan berbasis nilai, termasuk pendidikan
Islam, membutuhkan model kepemimpinan yang humanis-adaptif agar mampu menjaga
identitas kelembagaan sekaligus menjawab tantangan modernitas. Namun demikian,
sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada sekolah umum atau perguruan
tinggi dan belum banyak mengkaji dinamika kepemimpinan adaptif dalam konteks
organisasi pendidikan Islam berbasis pesantren (Aarninkhof-Kamphuis, 2026). Oleh
karena itu, penelitian mengenai Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at menjadi relevan
karena memberikan perspektif baru tentang bagaimana pesantren membangun organisasi
yang resilien pasca disrupsi digital melalui pendekatan kepemimpinan adaptif.

Kajian yang mengintegrasikan konsep kepemimpinan adaptif, resiliensi
organisasi, dan transformasi digital dalam konteks pendidikan Islam berbasis pesantren
bertujuan untuk merumuskan strategi tata kelola lembaga yang tangguh, inovatif, dan
relevan dalam menghadapi tantangan era modern tanpa menghilangkan identitas serta
nilai-nilai tradisi pesantren. Selama ini, penelitian tentang adaptive leadership lebih
banyak dilakukan pada organisasi bisnis, sekolah modern, atau perguruan tinggi,
sedangkan kajian mengenai pesantren masih terbatas pada kepemimpinan karismatik dan
tradisional. Penelitian ini menghadirkan perspektif baru dengan melihat bagaimana
dinamika kepemimpinan adaptif diterapkan dalam Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at
sebagai lembaga pendidikan Islam yang berupaya mempertahankan nilai-nilai tradisional
sekaligus beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital. Kebaruan lainnya terletak
pada pendekatan organizational resilience yang digunakan untuk menganalisis
kemampuan pesantren dalam menghadapi perubahan sosial dan digital pasca-disrupsi.
Penelitian ini tidak hanya membahas kemampuan pemimpin dalam mengambil
keputusan, tetapi juga mengkaji bagaimana kepemimpinan membangun budaya inovasi,
fleksibilitas organisasi, kolaborasi antar unsur pesantren, dan kesiapan sumber daya
manusia menghadapi era digital. Dalam penelitian internasional terbaru, konsep
resilience dipandang sebagai faktor utama keberlanjutan lembaga pendidikan di tengah
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ketidakpastian global (Grefalde, 2026). Selain itu, penelitian ini juga memperluas
diskursus pendidikan Islam dengan menghadirkan model kepemimpinan adaptif yang
berbasis nilai religius dan budaya pesantren. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan studi kepemimpinan pendidikan
Islam kontemporer yang responsif terhadap tantangan digitalisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika kepemimpinan adaptif
dalam membangun organisasi pendidikan Islam yang resilien pasca disrupsi digital di
Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at. Tujuan tersebut dilandasi oleh pentingnya
memahami bagaimana kepemimpinan pesantren mampu merespons perubahan teknologi,
sosial, dan budaya pendidikan secara strategis tanpa kehilangan identitas keislaman dan
nilai-nilai kepesantrenan. Di tengah percepatan transformasi digital, banyak lembaga
pendidikan mengalami krisis adaptasi akibat lemahnya inovasi organisasi dan rendahnya
kesiapan sumber daya manusia dalam menghadapi perubahan. Oleh sebab itu,
kepemimpinan adaptif diperlukan untuk menciptakan sistem organisasi yang fleksibel,
kolaboratif, dan mampu bertahan dalam situasi yang penuh ketidakpastian. Penelitian
internasional menunjukkan bahwa adaptive leadership memiliki hubungan erat dengan
organizational resilience karena pemimpin yang adaptif mampu membangun budaya
belajar, komunikasi terbuka, dan inovasi berkelanjutan dalam organisasi pendidikan
(Chen & Liu, 2026). Selain itu, studi terbaru juga menegaskan bahwa lembaga
pendidikan yang resilien cenderung memiliki pemimpin yang mampu mengintegrasikan
teknologi dengan pendekatan humanistik dan nilai kelembagaan (Cerchione, 2026).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan model konseptual
kepemimpinan adaptif berbasis pesantren yang relevan untuk menjawab tantangan
pendidikan Islam di era pascadisrupsi digital sekaligus memperkuat daya tahan organisasi
pendidikan Islam di masa depan.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam dinamika kepemimpinan
adaptif, transformasi budaya organisasi, serta upaya pesantren dalam membangun
ketahanan organisasi di tengah perubahan sosial dan disrupsi digital (Schmitt, 2026).
Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at karena pesantren tersebut
dinilai memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan nilai-nilai kepesantrenan dengan
modernisasi organisasi dan penerapan teknologi digital. Sumber data penelitian terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan pimpinan pesantren, pengurus, tenaga pendidik, dan tenaga administrasi yang
terlibat langsung dalam pengelolaan organisasi pendidikan. Selain itu, observasi
partisipatif juga dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas kelembagaan, budaya
organisasi, penggunaan teknologi digital, dan pola interaksi sosial di lingkungan
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pesantren. Adapun data sekunder diperoleh dari dokumen kelembagaan, arsip pesantren,
laporan kegiatan, serta literatur ilmiah yang relevan dengan kepemimpinan adaptif dan
resiliensi organisasi pendidikan Islam.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif dari
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dianalisis secara bertahap untuk
menemukan pola dan makna mengenai dinamika kepemimpinan adaptif dalam
membangun organisasi pendidikan Islam yang resilien pasca disrupsi digital (Jiang &
Deng, 2026). Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi
metode dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar data
yang diperoleh lebih valid dan objektif. Dengan metode tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai strategi
kepemimpinan adaptif dalam memperkuat fleksibilitas organisasi, budaya inovasi, serta
ketahanan pesantren dalam menghadapi tantangan perkembangan teknologi dan
perubahan sosial modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan Adaptif Meningkatkan Fleksibilitas Organisasi Pesantren
Kepemimpinan adaptif memiliki peran penting dalam meningkatkan fleksibilitas
organisasi pesantren di tengah perubahan pasca-disrupsi digital (Alshami, 2025).
Sebelum terjadinya transformasi digital yang masif, pola kepemimpinan di lingkungan
pesantren cenderung bersifat sentralistik, di mana sebagian besar keputusan organisasi
hanya berpusat pada pimpinan utama (Baroudi, 2026). Namun, perkembangan teknologi
pendidikan, perubahan kebutuhan santri, serta tuntutan modernisasi administrasi
membuat pola tersebut mengalami penyesuaian. Pimpinan pesantren mulai menerapkan
pendekatan kepemimpinan yang lebih terbuka, kolaboratif, dan responsif terhadap
perubahan (Alwyn, 2026). Guru, pengurus pesantren, hingga tenaga administrasi mulai
dilibatkan dalam proses musyawarah dan pengambilan keputusan strategis, khususnya
yang berkaitan dengan pengembangan pembelajaran digital, penggunaan media
teknologi, serta tata kelola kelembagaan berbasis sistem informasi (Arar & Cansoy,
2026). Kondisi ini menunjukkan adanya dinamika organisasi yang lebih fleksibel
dibandingkan sebelumnya (Abate & Ukpabi, 2026). Fleksibilitas tersebut terlihat dari
kemampuan pesantren dalam menyesuaikan sistem pembelajaran, mempercepat
koordinasi internal, dan membangun komunikasi organisasi yang lebih efektif di era
digital. Selain itu, kepemimpinan adaptif juga mendorong tumbuhnya rasa tanggung
jawab kolektif di kalangan tenaga pendidik dan pengurus pesantren sehingga proses
perubahan tidak menimbulkan konflik internal yang signifikan. Temuan ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan organisasi pendidikan Islam dalam menghadapi
disrupsi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh
kemampuan pemimpin dalam membangun budaya organisasi yang partisipatif dan
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adaptif terhadap perubahan sosial.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu pengurus Pondok
Pesantren Mukhtar Syafa’at yang menyatakan bahwa:
“Dulu hampir semua keputusan langsung dari pimpinan pesantren, tetapi

sekarang kami sering diajak musyawarah bersama

terkait program

pembelajaran digital dan pengembangan administrasi berbasis teknologi. Guru
dan pengurus diberikan ruang untuk menyampaikan ide serta solusi terhadap
permasalahan yang muncul. Dengan cara seperti ini, pesantren menjadi lebih
cepat menyesuaikan diri dengan kebutuhan santri dan perkembangan zaman.”
(Hasil wawancara pengurus pesantren, 2026).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa kepemimpinan
adaptif di Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at telah menciptakan perubahan pola
organisasi dari sistem yang kaku menuju organisasi yang lebih fleksibel dan partisipatif.
Pelibatan berbagai unsur organisasi dalam pengambilan keputusan menjadikan proses
adaptasi terhadap perubahan digital berjalan lebih efektif. Selain meningkatkan
kecepatan respons organisasi, pola kepemimpinan ini juga memperkuat hubungan kerja
sama antaranggota pesantren sehingga tercipta lingkungan organisasi yang resilien dan
mampu menghadapi tantangan pendidikan modern tanpa meninggalkan nilai-nilai
kepesantrenan. Berikut ini adalah bentuk dokumentasinya:

Table 1. Kepemimpinan Adaptif Meningkatkan Fleksibilitas Organisasi Pesantren

Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah Dampak
Aspek Tata N Terhadap
(Pendekatan (Kepemimpinan e
Kelola Lama) Adaptif) Resiliensi
P Organisasi
Pengambilan Sentralistik Musyawarah & Proses adaptasi
Keputusan (Dominan dari Kolaboratif digital lebih cepat
Pimpinan) dan efektif.
Peran Guru & Pelaksana Subjek Inovasi Lingkungan kerja
Pengurus Instruksi (Menyampaikan lebih solutif dan
Ide & Solusi) responsif.
) ) Fleksibel mengikuti
Tata Kelola & Konvensional / Pembelajaran & perkembangan zaman
Administrasi Kaku Administrasi dan kebutuhan santri.

Berbasis Digital
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Berdasarkan table yang sudah di paparkan di atas, dapat dipahami bahwa
kepemimpinan adaptif di Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at telah menciptakan sistem
organisasi yang lebih terbuka dan fleksibel. Pelibatan berbagai unsur pesantren dalam
pengambilan keputusan mampu mempercepat proses adaptasi terhadap perubahan digital
serta memperkuat kerja sama organisasi secara kolektif.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif di Pondok
Pesantren Mukhtar Syafa’at berperan penting dalam meningkatkan fleksibilitas organisasi
pasca-disrupsi digital. Perubahan pola kepemimpinan dari yang bersifat sentralistik
menuju partisipatif membuktikan bahwa organisasi pendidikan Islam membutuhkan
pemimpin yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman (Aypay &
Cakar, 2026). Pelibatan guru, pengurus, dan tenaga administrasi dalam pengambilan
keputusan membuat organisasi lebih cepat merespons perubahan pembelajaran digital
dan kebutuhan santri modern (Sagar & Sagar, 2026). Temuan (Bhatnagr, 2026)
menunjukkan bahwa keberhasilan adaptasi organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh
teknologi, tetapi juga oleh budaya kerja kolaboratif yang dibangun oleh pemimpin. Hal
tersebut relevan dengan teori Adaptive Leadership dari Ronald Heifetz yang menjelaskan
bahwa pemimpin adaptif harus mampu membantu organisasi menghadapi tantangan
melalui kolaborasi dan pembelajaran bersama. Selain itu, teori Organizational Resilience
dari Annarelli Duchek menegaskan bahwa organisasi resilien terbentuk melalui
kemampuan beradaptasi, merespons perubahan, dan melakukan pembelajaran
berkelanjutan dalam menghadapi tantangan.

Transformasi Digital Mendorong Perubahan Budaya Organisasi Pendidikan Islam
Transformasi digital telahn membawa perubahan signifikan terhadap budaya
organisasi pendidikan Islam di lingkungan pesantren (Suresman, 2026). Perubahan
tersebut terlihat dari meningkatnya penggunaan teknologi dalam berbagai aspek kegiatan
kelembagaan, mulai dari proses pembelajaran, administrasi akademik, hingga komunikasi
internal organisasi (Bowden & Kondratjuk, 2026). Sebelum adanya transformasi digital,
sebagian besar aktivitas pendidikan dan administrasi masih dilakukan secara manual serta
mengandalkan pola komunikasi konvensional (Alkeeb, 2026). Namun, perkembangan
teknologi dan tuntutan modernisasi pendidikan mendorong pesantren untuk mulai
mengintegrasikan media digital ke dalam sistem pengelolaan pendidikan. Penggunaan
aplikasi pembelajaran, sistem informasi akademik, absensi digital, serta media
komunikasi berbasis teknologi membuat proses koordinasi menjadi lebih cepat, efektif,
dan efisien (Imoniyovwe & Aruoriwo, 2026). Perubahan ini secara tidak langsung
membentuk budaya organisasi yang lebih terbuka terhadap inovasi dan pembaruan.
Meskipun demikian, proses transformasi digital pada awalnya menimbulkan resistensi
dari beberapa tenaga pendidik dan pengurus yang masih terbiasa dengan sistem
tradisional (Nnaji & Ayanwale, 2026). Dalam kondisi tersebut, kepemimpinan adaptif
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memiliki peran penting dalam membangun pemahaman bersama bahwa penggunaan
teknologi bukanlah ancaman terhadap nilai-nilai pesantren, melainkan sarana untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan Islam. Pimpinan pesantren secara bertahap
memberikan pendampingan, pelatihan, dan pendekatan persuasif kepada seluruh anggota
organisasi agar perubahan dapat diterima secara kolektif tanpa menghilangkan identitas
religius dan budaya kepesantrenan. Dengan demikian, transformasi digital di Pondok
Pesantren Mukhtar Syafa’at tidak hanya berdampak pada aspek teknis kelembagaan,
tetapi juga membentuk budaya organisasi yang lebih inovatif, adaptif, dan responsif
terhadap perkembangan zaman.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu tenaga pendidik
Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at yang menyatakan bahwa:

“Awalnya memang ada beberapa guru dan pengurus yang merasa kesulitan
menggunakan sistem digital karena sudah terbiasa dengan cara lama. Tetapi
pimpinan pesantren terus memberikan arahan dan pelatihan secara bertahap.
Sekarang penggunaan media pembelajaran digital dan administrasi berbasis
teknologi sudah menjadi bagian dari kegiatan sehari-hari, bahkan komunikasi
antarbagian menjadi lebih cepat dan efektif.” (Hasil wawancara tenaga pendidik,

2026).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa transformasi
digital di Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at telah mendorong perubahan budaya
organisasi menuju sistem yang lebih modern dan inovatif. Kepemimpinan adaptif
berfungsi sebagai penghubung antara tradisi pesantren dan tuntutan perkembangan
teknologi, sehingga proses perubahan dapat berjalan secara harmonis. Selain
meningkatkan efektivitas kerja organisasi, penerapan teknologi digital juga memperkuat
kemampuan pesantren dalam menghadapi tantangan pendidikan di era modern tanpa
meninggalkan nilai-nilai keislaman dan budaya kepesantrenan yang menjadi identitas
utama lembaga. Berikut ini adalah bentuk dokumentasinya:

Tabel 2. Matriks Tahapan Kebudayaan Digital di Pondok Pesantren Mukhtar

Syafa’at
Fase Perubahan Kendala / Intervensi Hasil & Impact
Fenomena Kepemimpinan Organisasi
Adaptif
Fase Awal Keterbatasan literasi  ldentifikasi masalah
(Kesenjangan) digital & preferensi dan penyiapan Mengurangi
cara lama. mental SDM. resistensi internal
secara substansial.
Fase Proses Proses adaptasi Pelatihan bertahap Terjadinya
(Transisi) yang membutuhkan & pemberian arahan peningkatan
waktu berkelanjutan. kompetensi
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teknologi para

guru/pengurus.
Fase Akhir Pembiasaan sistem  Penguatan nilai-nilai Komunikasi
(Harmonisasi) digital di seluruh keislaman sebagai antarbagian lebih
unit filter budaya. efisien dan

operasional lembaga
makin responsif.

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi di
Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang
tidak sekadar menginstruksikan perubahan, tetapi juga menyediakan ekosistem pendukung
(enabling environment) berupa pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. Dengan
memadukan pendekatan humanis dan pemanfaatan teknologi, pesantren berhasil
membangun resiliensi organisasi. Hal ini membuktikan bahwa modernisasi tata kelola
berbasis digital dapat berjalan seiring dengan penguatan nilai-nilai keislaman, di mana
teknologi ditempatkan sebagai alat (tool) untuk mempercepat pencapaian visi lembaga,
sementara nilai kepesantrenan tetap menjadi fondasi utamanya.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital di Pondok
Pesantren Mukhtar Syafa’at telah membentuk budaya organisasi yang lebih inovatif dan
terbuka terhadap perubahan. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, administrasi, dan
komunikasi membuat sistem organisasi menjadi lebih efektif dan modern (Al-Shuwaikhat,
2026). Keberhasilan perubahan tersebut dipengaruhi oleh kepemimpinan adaptif yang
mampu mengurangi resistensi internal melalui pendekatan persuasif dan pelatihan kepada
guru maupun pengurus pesantren (Yan & Latukha, 2026). Temuan ini relevan dengan teori
Organizational Culture dari Edgar H. Schein yang menjelaskan bahwa budaya organisasi
terbentuk melalui proses adaptasi bersama terhadap perubahan lingkungan. Selain itu, teori
Change Management dari John P. Kotter menyatakan bahwa keberhasilan perubahan
organisasi dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam membangun visi perubahan dan
komunikasi yang efektif. Dengan demikian, transformasi digital di pesantren menunjukkan
bahwa kepemimpinan adaptif mampu mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai
kepesantrenan secara harmonis.

Resiliensi Organisasi Dibangun Melalui Penguatan Nilai Religius dan Kolaborasi
Resiliensi organisasi pendidikan Islam tidak hanya dibangun melalui kemampuan
dalam memanfaatkan teknologi digital, tetapi juga diperkuat oleh nilai religius, budaya
pesantren, dan kolaborasi antaranggota organisasi (Bosch & Islam, n.d.). Di tengah
perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang berlangsung sangat cepat, pesantren
menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan stabilitas lembaga sekaligus
menyesuaikan diri dengan kebutuhan pendidikan modern (Abdellatif, 2026). Namun
demikian, Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at mampu menunjukkan ketahanan
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organisasi yang cukup kuat karena tetap menjadikan nilai-nilai spiritual dan budaya
kepesantrenan sebagai dasar utama dalam menjalankan proses perubahan. Kepemimpinan
adaptif yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada modernisasi sistem pendidikan dan
administrasi, tetapi juga berupaya menjaga tradisi keislaman, kebersamaan, dan
solidaritas sosial di lingkungan pesantren (Ab Halim & Ismail, 2026). Pimpinan
pesantren secara aktif membangun komunikasi yang harmonis antara guru, pengurus,
santri, dan tenaga administrasi sehingga tercipta kerja sama yang kuat dalam menghadapi
berbagai tantangan organisasi (Shi, 2026). Selain itu, kegiatan religius seperti
musyawarah, pengajian, dan pembinaan spiritual tetap dipertahankan sebagai bagian dari
penguatan budaya organisasi. Kondisi tersebut membuat proses perubahan dan
modernisasi tidak menimbulkan konflik yang signifikan karena seluruh anggota
organisasi merasa memiliki tanggung jawab bersama dalam menjaga keberlangsungan
pesantren (Sarhindi, 2026). Dengan demikian, resiliensi organisasi di Pondok Pesantren
Mukhtar Syafa’at terbentuk melalui perpaduan antara penguatan nilai religius, budaya
kolaboratif, dan kepemimpinan adaptif yang mampu menjaga keseimbangan antara
tradisi dan inovasi.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu pengurus Pondok
Pesantren Mukhtar Syafa’at yang menyatakan bahwa:

“Walaupun sekarang pesantren sudah banyak menggunakan teknologi dan sistem
modern, kami tetap menjaga budaya pesantren seperti musyawarah,
kebersamaan, dan kegiatan keagamaan. Pimpinan selalu menekankan bahwa
modernisasi tidak boleh menghilangkan nilai-nilai spiritual dan kekeluargaan di
lingkungan pesantren. Karena itu, hubungan antarpengurus dan guru tetap solid
dalam menghadapi perubahan.” (Hasil wawancara pengurus pesantren, 2026)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa resiliensi
organisasi di Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at terbentuk melalui penguatan nilai
religius dan kolaborasi antaranggota organisasi. Kepemimpinan adaptif berhasil
menciptakan keseimbangan antara modernisasi lembaga dan pelestarian budaya
pesantren sehingga organisasi tetap stabil di tengah perubahan sosial dan disrupsi
digital yang semakin kompleks.. Berikut ini adalah bentuk dokumentasinya:

Tabel 4. Hasil Observasi Lapangan Tata Kelola dan Dinamika Organisasi di
Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at

Aspek / Indikator Objek / Fokus Hasil Pengamatan  Kategori / Catatan

Observasi Pengamatan di Lapangan Observasi
Kepemimpinan Forum Musyawarah  Pimpinan pesantren Sangat Baik
Adaptif & Rapat Pengurus membuka ruang (Partisipatif &
dialog dan rapat Inklusif)
rutin bersama
pengurus/guru.
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Transformasi Sistem Administrasi Guru dan ustaz Baik (Komunikasi
Digital & Data Santri memanfaatkan Cepat & Efisien)
papan
digital/proyektor
dan grup
komunikasi berbasis
aplikasi (seperti

WhatsApp/sistem
internal)
Resiliensi Penanganan Saat terjadi kendala  Tinggi (Humanis &
Organisasi Kendala/Krisis teknis atau resistensi Solutif)
SDM penggunaan aplikasi

baru oleh pengurus
senior, lembaga
tidak memberi

sanksi,
Pelestarian Nilai Kegiatan Meskipun sistem Terjaga (Sinergi
Tradisi Keagamaan & administrasi Tradisi &
Kultur Sosial modern, kegiatan Modernitas)

rutin seperti jamaah,
pengajian kitab
kuning, majelis
musyawarah, dan
tradisi sowan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lingkungan Pondok Pesantren
Mukhtar Syafa’at, terlihat jelas adanya manifestasi nyata dari integrasi antara
kepemimpinan adaptif, adopsi teknologi, dan resiliensi organisasi. Pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa modernisasi tata kelola administrasi dan pembelajaran tidak merusak
iklim kekeluargaan maupun tradisi keagamaan yang ada. Sebaliknya, kepemimpinan
adaptif pimpinan pesantren berhasil menjadikan teknologi sebagai instrumen pendukung
yang meningkatkan efisiensi kerja pengurus dan guru, sekaligus memperkuat daya tahan
(resilience) lembaga dalam merespons perkembangan zaman.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa resiliensi organisasi di Pondok
Pesantren Mukhtar Syafa’at terbentuk melalui penguatan nilai religius, budaya pesantren,
dan kolaborasi antaranggota organisasi. Ketahanan organisasi tidak hanya bergantung pada
kemampuan teknologi, tetapi juga pada solidaritas sosial dan nilai spiritual yang menjadi
dasar budaya kelembagaan (Kolade & Egbetokun, 2026). Kepemimpinan adaptif mampu
menjaga keseimbangan antara modernisasi organisasi dan pelestarian tradisi pesantren
sehingga perubahan dapat diterima tanpa menimbulkan konflik internal (Hongo & Kibe,
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2026). Temuan (Hurel, 2026) relevan dengan teori Organizational Resilience dari Annarelli
Duchek yang menjelaskan bahwa organisasi yang resilien mampu bertahan melalui
kemampuan adaptasi, pembelajaran kolektif, dan penguatan hubungan sosial dalam
menghadapi perubahan. Selain itu Lase (2025) menyatakan bahwa nilai dan budaya
organisasi menjadi faktor utama dalam menjaga stabilitas lembaga. Dengan demikian,
penguatan nilai religius dan kolaborasi menjadi fondasi penting dalam membangun
organisasi pendidikan Islam yang tangguh dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif di Pondok Pesantren
Mukhtar Syafa’at memiliki peran penting dalam membangun organisasi pendidikan Islam
yang resilien pasca disrupsi digital. Kepemimpinan yang sebelumnya bersifat sentralistik
berubah menjadi lebih partisipatif dan kolaboratif melalui pelibatan guru, pengurus, dan
tenaga administrasi dalam pengambilan keputusan. Kondisi tersebut membuat organisasi
lebih fleksibel dan cepat beradaptasi terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan
pendidikan modern. Selain itu, transformasi digital juga mendorong terbentuknya budaya
organisasi yang lebih inovatif, efektif, dan terbuka terhadap perubahan melalui
penggunaan media pembelajaran digital, sistem informasi akademik, dan komunikasi
berbasis teknologi. Penelitian ini juga menemukan bahwa resiliensi organisasi pesantren
tidak hanya dibangun melalui kemampuan teknologi, tetapi diperkuat oleh nilai religius,
budaya pesantren, dan solidaritas antaranggota organisasi. Upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan kepemimpinan adaptif menjadi faktor utama dalam menjaga keseimbangan
antara modernisasi organisasi dan pelestarian nilai-nilai kepesantrenan di era digital.
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